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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untwk menpetahui penpareh  bahan
pengencer sitrat kuning telur, susu skim dan air kelapa terhadap presentase hidup,
maotilitas, abnormalitas, membran plasma utuh dan daya tahan hidup spermatozoa.
Mantaat dari penelitian ini adalah untuk menjadi pertimbangan penggunaan bahan
pengencer terbaik pada teknik 1B untuk sapi pesisir,

Metedde penelitian mi adalah metode eksperimen menpgunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan dan sembilan kali penampungan
semen sebapal kelompok. Perlakuan yang diberikan adalal (A) Pengenceran
semmen menggunakan sitral kuning telur, (B) Pengenceran semen menggunakan
susu skim dan (C) Penpenceran semen menggunakan air kelapa — kuning telur.
Peubah yang divkur adalah persentase hidup, motilitas, abnormalitas, Membran
Plasma Ul (MPLU) dan daya taban hidup spermatozoa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan penganbh yang berbeda sangat nyata
{P<0.01} terhadap persentase hidup, motilitas, sbnormalitas. Membran Plasma
Utuh (MPL} dan daya tahan hidup spermatozoa setelali pengenceran

Herdasarkan hasil penelitan dapat diambil kesimpulan bahwa periakuan
mengegunakan bahan pengencer sitrat kuning telur membenikan ongkat persentase
hidup, motilitas, membran plasma wuh dan dava tahan hidup fertingei vaitu
A3 19%, 66.67%, 65 13% dan 1329 han serta persentase abnormalitas terendah
[0 8] %

Kata kunei @ Sitrat kuning telur, suse skim, air kelapa, spermatozoa sapl pesisic



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pemingkatan jumiah penduduk (laju pertumbuhan 1,6% per tabun), ditkuti
pula dengan pemngkatan Kebutuihan protein khususnva protein hewani vang
berasal dari dapng. Diperkirakan kebutuhan daging untuk propinsi Spmatera
Barat pada tahun 2007 adalah 27.086,81 ton (Mukhtar, 2007). Dengan tingginya
arpka permintaan daging tersebut tidak menutup kemungkinan kalau saps vang
dipotong adalah sapi lokal atau sapi pesisir. Tingginya paermintaan ini jika tidak
ditmbang dengan angka kelahiran yang tinggl dapat mengancam Leberdagan
populasi sapi pesisir sehagai plasma nutfah yang ada di Sumatera Barat.

Salah satu cara untuk meningkatkan anpka kelahiran temak sapi adalah
dengan pemanfaatan teknik Inseminasi Buatan. Dengan 1B seckor pejantan dapat
melayani 5000 sampai 10000 ekor sapi betina per tabun, sedangkan dengan
perkawinan alam hamva dapat melayam 50 sampai 70 ckor betima per tabun
{Toalihers, 198%). Hal mi sejalan dengan program pemennteh Sumatera Barat
yaitu meningkatkan angka kelahiran sapt melalu [B 15% per tahun (Mukhtar,
20007

Penggrunaan teknik 1B berkaitan  eral denpan  proses  pengenceran.
Meskipun volume ejakulasi dapal diperpunakan yniuk melaksanakan msermnas:
lebih dari sam ekor beting, penemuzn hahan penpencer vang sesual dengan
kchutuhan 1elah memungkinkan pemanfaaian secara melwss mengani 1nsemmnas
buaten ( Sallisbury don VanDemark, 19831 Apar kualitas semen tetap bk maka

bahan pengancer vang digunakan hars bersifat fuffer terhadap pH o semen,



mengandung nutris sebaga sember gneng, mempentahankan tekanan osmotk,
mencegah pertumbuhan kuman dan memperbanyak volume semen sehingga dapat
digunakan untuk menginseminasi betina lebib bapyvak (Toclihere, [983),

sapi pesisit sebagsi sapi lokal merupakan kekayaan genetik vang ada dj
Sumatera Baral, Lintuk itw perlu dipertahenkan dan dikembangkan sebapar plasma
nutfah dan sebagm temak potonge Scbagai sapi lokal ash perlu ditakukan IR
dengan jalan memprodukst semen bekw dalam rangka mengatusi kekurangan
[rEfaLn L.

Dalam perkembangan eknik penpenceran semen telah ditemukan sitrac
kuning telur, susuw skim, dan ar kelapa scbagai bahan pengencer. Bahan
pengencer tersebut rentunva memiliki kelebihian dan kelurangan masing-masing,
dalam menjaga kualitas semen terutama vang berhubungan denpan daya tahan
hidup spermatpeca. Karena iolah penelitt tartank untuk melakukan penelican.
dengan judnl *Pengaruh Beberapa Bahan Pengencer Semen Terhadap Daya

Tahan Hidup Spermatozoa Sapi Pesisir™.

B. Perumuosan Masalah

[ Bapaimana pengaruh bahan pengencer sirat kuning telur, susw skim, dan
air kelapa terhadap persentase hidup. motilitas, abnormalitas, membran
plasma utuh, dan dava tahan hidup spermatozoa.

2. Membandimgkan penparil bahan pengencer sitrat kuning telor, suso skim,

dan air kelapa terhadap dava tahan hidup spermarozoa.



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil Kesimpulan
babwa:

[ Haban penpencer sirat kumng telur, susu skim dan air kelapa — kuning telur
berpenparuh sangat nyata (P<0.01) terhadap persentase hidup, motilitas,
abnormalitas, membran plasma otuh, dan daya tahan hidup spermatozoa sapi
Pesisir.

2. Perlakuan dengan mengpgunakan bahan pengencer  sitrat Kuning  telur
membernkan tingkat persentase ldup, motifitas, membran plasma utuh dan
dava tahan hidup tertinggn vaity ;0 83,19, 00.67%, 65.13% dan 13.29 han

serid persentase abnormalitas terendah 10.81%.

B. Saran
Dan hasll penelinan disamnkan untuk dilakukan penelinan lelih fanjut
uniuk [B pada sapi pesisir dalam rangka menentukan angka kebuntingan, vang

berguna wniuk pelestarian plasma nurfah.
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